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<b>ABSTRAK</b><br>

Perkembangan Supply Chain Management (SCM) pada semua jenisindustri semakin mendapat perhatian
besar di Indonesia dewasaini karena Supply Chain Management merupakan pendekatan terpadu yang
berorientasi pada proses untuk penyediaan, penyimpanan dan pengiriman barang (produk) sertajasa kepada
konsumen atau pemakai akhir. Keterpaduan SCM yang meliputi seluruh proses manajemen material,
informasi maupun aliran modal dan seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan internet,
mendorong penerapan SCM agar dapat menyelaraskan perencanaan, produksi dan pengadaan barang / jasa
pada tingkat yang optimal dengan penggunaan sistem yang terintegrasi untuk mencapal suatu keputusan
yang cepat dan tepat.

<br><br>

Supply Chain Management pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan suatu sinkronisasi dan koordinasi di
antara aktifitas-aktifitas proses bisnis kunci (Key Bisnis Process) yang saling berkaitan didalam suatu aliran
material dan jasa dalam suatu organisasi ataupun antar organisasi. Semua bagian yang terlibat dalam Supply
Chain Management harus dapat saling bekerjasama sehingga membentuk suatu cross functional team.
Kurang baik-nya kerjasama dalam cross functional team, akan menyebabkan operasi tidak efektif dan
efisien. Disinilah diperlukan suatu komunikasi yang lancar dan terarah dalam suatu jaringan internal
maupun jaringan global melalui jasa Internet system .Sehingga diharapkan aliran informasi dapat diterima
secara cepat, akurat dari berkesinambungan untuk mencapal suatu keputusan yang tepat dan terarah.
<br><br>

Di dalam menghadapi era globalisasi perkembangan teknologi informasi dan alam kompetisi yang semakin
ketat, setiap organisasi dan perusahaan dituntut untuk mampu bersaing di bidangjasa maupun operasi-
produksi agar bisa sukses dan berkembang.

<br><br>

Salah satu matarantai dari pada pendukung kegiatan operasi-produks suatu perusahaan adalah bidang
pengadaan barang dan jasa, untuk memenuhi kebutuhan akan material, peralatan, jasa untuk memenuhi
kebutuhan akan material, peralatan dan jasa yang merupakan pos pengeluaran yang cukup besar sehingga
harus dikelola secara efisien dan efektif Pengadaan barang dan jasa melalui proses tender/pelelangan
merupakan hal yang semakin umum dilaksanakan oleh perusahaan-perusahaan di dalam memenuhi
kebutuhan operasi produksinya. Namun banyak masalah dan keluhan dari pemasok/ supplier barang atau
jasa, pihak pembeli dan end user terhadap pel aksanaan tender/lelang saat ini. Masalah-masalah itu seperti
lamanya waktu yang dibutuhkan,faimess, transparansi dan tingginya biaya operasional

pengadaan.

<br><br>

PT EXSPAN NUSANTARA sebagai salah satu perusahaan dibawah MEDCO Group Tbk dan bergerak
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dalam bidang eksplorasi dan ekploitasi migas di Indonesia, pada awalnya menggunakan sistem "traditional
buy and bid" dalam melakukan pengadaan barang dan jasa (materials and services) terhadap kebutuhan
operas produks maupun barang-barang kebutuhan kantor. Namun menghadapi masal ah-masalah dengan
lamanya waktu yang dibutuhkan, fairness, transparansi dan tingginya biaya operasional pengadaan seperti
yang telah diungkapkan diatas. Sehingga diharapkan dengan telah diimplementasikannya salah satu dari
sistem integrasi ERP (Enterprise Resources Planning), yaitu semua fungsi-fungsi operasi di PT. EXSPAN
menggunakan sistem SAP, maka pada bagian pengadaan barang dan jasa dipergunakan sistem E-
Procurement sebagai tool dalam melakukan pelelangan barang dan jasa yang dapat diakses melalui portal
www.exspan.co.id. E-Procurement di PTEN adal ah suatu fasilitas pelelangan barang dan jasa secara
elektronik yang berbasis intranet dan internet web bagi vendor, dapat diakses melalui portal PTEN dengan
menggunakan user name & password yang diberikan setelah vendor tersebut terdaftar sebagai rekanan
dengan melalui proses administrasi. Dengan £-Procurement Exspan, proses pelelangan barang dan jasa
penunjang operasi eksplorasi dan produksi dilakukan dengan proses transparansi, fairness (sesuai KEPPRES
18/2000, SK DIRUT PERTAMINA 071), efisien; otomasi pencatatan kinerja buyer dan kinerja
vendor/supplier terdaftar (SK DIRUT PERTAMINA 0139); proses procurement yang "auditable” ;pekerjaan
buyer yang bersifat "clericaf’ dihilangkan dan didorong menjadi pekerjaan yang bernilai tambah; duplikasi
pekerjaan, data dan transaksi dihilangkan.

<br><br>

Dengan mengetahui masalah-masalah yang terjadi dalam penerapan E-Procuremen dan SAP system, maka
diharapkan tujuan penerapan suatu sistem untuk meningkatkan efisensi dan efektifitas kegiatan operasi
produks perusahaan Migas dapat tercapai. Efisiensi biayatidak hanya dituntut pada industri Migas akan
tetapi semua industri yang bertujuan untuk meningkatkan profitability dengan tantangan dan persaingan
yang ketat dari industri lain pada zaman globalisasi ini. Akhirnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan
atau industri dalam mengoperasikan sistem tersebut dapat memberikan keuntungan yang nyata kepada
perusahaan atau industri itu secara keseluruhan.



